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KATA PENGANTAR

Dewasa ini Keuangan Berkelanjutan menjadi salah satu topik dikalangan pelaku industri
keuangan.Seluruh penyedia jasa keuangan dituntut untuk mampu menerapkan konsep
lingkungan, sosial dan Tata Kelola kedalam operasional bisnisnya. Namun masih banyak pihak
yang belum memiliki pemahaman yang utuh tentang prinsip Keuangan Berkelanjutan dan
dampaknya bagi kelangsungan bisnis perbankan.
Mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51/ POJK.03/2017 tanggal 27 Juli
2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik, PT BPRS Guguk Mas Makmur menyusun Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2026 sebagai pondasi dan landasan strategik untuk menerapkan
Keuangan Berkelanjutan Bank.
PT BPRS Guguk Mas Makmur sebagai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) yang beralamat di Jalan
Tan Malaka Km 14 Dangung-Dangung Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota ingin
berkontribusi untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat luas. BPRS sebagai lembaga perantara (intermediary
institution) melalui dana yang yang dihimpun dalam bentuk DPK (Tabungan dan Deposito)
dan kemudian disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, maka PT BPRS
Guguk Mas Makmur berkewajiban dalam membiayai debitur secara selektif dengan
menghindarkan diri pada kegiatan usaha yang dapat merusak lingkungan hidup dan juga yang
kontra produktif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
PT BPRS Guguk Mas Makmur menyadari pentingnya pengelolaan Keuangan Berkelanjutan
dimana tidak hanya mengedepankan aspek profitabilitas tetapi juga berfungsi sebagai
pelayan publik dan mendukung berbagai program kerja pemerintah. Dengan komitmen PT
BPRS Guguk Mas Makmur dalam mengelola dan menerapkan aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan hidup, turut mengambil peran untuk meningkatkan profil kinerja perusahaan.
Dengan laporan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan PT BPRS Guguk Mas Makmur ini, maka
kami turut serta mensukseskan program Keuangan Berkelanjutan yang merupakan bentuk
nyata dari komitmen perusahaan sebagai bagian dari lembaga keuangan untuk
menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup dalam kegiatan usahanya.
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BAB IRINGKASAN EKSEKUTIF

1.1 Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
Tahun 2026 merupakan awal implementasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB),
hingga belum tersedia data hasil penerapan Keuangan Berkelanjutan yang memadai mengenai
pelaksanaan sebagaimana yang direncanakan pada tahun 2025.

Pencapaian RencanaAksi Keuangan Berkelanjutan
Uraian Tahun 2025(Nominal Dalam JutaanRupiah)

Produk yang memenuhi kriteria kegiatan usaha Berkelanjutan
a. Penghimpunan Dana Nihil Nihil
b. Penyaluran Dana Nihil Nihil
Total Aset Produktif Pada Kegiatan Usaha Berkelanjutan
a. Total Pembiayaan Kegiatan UsahaBerkelanjutan Nihil
b. Total Seluruh Pembiayaan Rp0
Persentase total pembiayaan kegiatanusaha berkelanjutan terhadap totalpembiayaan bank Nihil
Jumlah dan kualitas pembiayaanberdasarkan kategori kegiatan usahaberkelanjutan Nihil Nihil

1.2 Visi dan Misi KeuanganBerkelanjutan PT BPRS Guguk Mas Makmur
1.2.1 Visi

“ Menjadi Lembaga Perbankan yang amanah, kokoh dan islami dalam mencapai keberkahan”
1.2.2 Misi

1. Mengembangkan kemitraan ekonomi umat untuk kesejahteraan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional

2. Memberikan layanan prima kepada nasabah selaku mitra dalam layanan
Keuangan Berkelanjutan

3. Mengembangkan SDM profesional yang mempunyai semangat kreatifitas dan
berkomitmen dengan melakukan praktek Tata Kelola yang baik ( Good Corporate
Governance)
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1.3 Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB)
Sejalan dengan Visi dan Misi, Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) ini dibuat
dengan tujuan untuk turut serta mendukung pemerintah dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ekonomi dengan mengedepankan keselarasan
antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup, yang dilaksanakan melalui strategi utama
yaitu menjalankan organisasi yang berbasis kinerja serta penyesuaian sumber daya manusia
dengan kebutuhan strategis, integrasi aspek sosial dan lingkungan hidup ke dalam pengelolaan
risiko serta peningkatan pertumbuhan portofolio pembiayaan pada kegiatan usaha berwawasan
lingkungan hidup.

1.4 Program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan.
1.4.1 Rencana 1 (satu) Tahun

No PeriodePelaksanaan UraianAktivitas TujuanAktivitas
IndikatorPencapaian

1 2026 Penyelenggaraanpelatihan tentangkonsep dasarKeuanganBerkelanjutan.

Peningkatanawareness(pengetahuan)tentang KeuanganBerkelanjutan

Pelatihandilaksanakansebanyak 1 kalibagi pegawai.
2 2026 PengembanganSDM untukmengelola fungsiKeuanganBerkelanjutan.

Peningkatanawareness(pengetahuan)tentang KeuanganBerkelanjutan

Peningkatankompetensibagi SDM unitkhususKeuanganBerkelanjutan
1.4.2 Rencana 5 (lima) Tahun.

No Tahun Target KegiatanPrioritas IndikatorKeberhasilan
1 2026 Ketersediaanpenanggung jawabpengelolaan KeuanganBerkelanjutan

Ditunjuknya Unit Kerja yangmengelola dan/ataumengkoordinasiseluruh aktivitas KeuanganBerkelanjutan.
2 2027 Terdapat StandarOperasional danProsedur KeuanganBerkelanjutan

Standar Operasional danProsedur KeuanganBerkelanjutan telah disetujuioleh Direksi.



3

3 2028 Memiliki produk dan/ataujasa Keuangan Berkelanjutan Dilakukan pengembangan produkdan/atau jasa keuanganberkelanjutan
4 2029 Penyusunan sistempengawasan dan pelaporanpenerapan KeuanganBerkelanjutan

Diluncurkannya sistempengawasan dan pelaporanpenerapan KeuanganBerkelanjutan
5 2030 Mewujudkan penerapanKeuangan Berkelanjutanyang mampu mendorongpertumbuhan ekonomisecara berkelanjutan.

Terwujudnya penerapanKeuangan Berkelanjutan yangmampu mendorong pertumbuhanekonomi secara berkelanjutan.

1.5 Alokasi Sumber Daya untukMelaksanakan Program Berkelanjutan
Pelaksanaan kegiatan di atas membutuhkan dana yang bersumber dari internal perusahaan.
Kegiatan tersebut di atas akan dilaksanakan oleh PE Operasional dengan melibatkan setiap organ
dalam struktur organisasi.

1.6 Penanggung Jawab Pelaksana Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
a) PE Operasional melakukan pengembangan kapasitas intern pegawai terkait penerapan

Keuangan Berkelanjutan serta mengelola pelaksanaan dan dokumentasi kegiatan- kegiatan
perusahaan yang berkaitan dengan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dan melaksanakan
efisiensi kegiatan operasional dan mengelola program aksi Keuangan Berkelanjutan yang
menjadi bidang tugasnya.

b) PE Kepatuhan dan Manajemen Risiko memastikan penyusunan pedoman perusahaan dalam
Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank, melakukan review dan memberikan rekomendasi terkait
aspek Kepatuhan terhadap Program

c) PE Bisnis dengan mengembangkan produk/ jasa Keuangan Berkelanjutan serta mengelola
pelaksanaan program aksi Keuangan Berkelanjutan yang menjadi tugasnya (pengembangan
produk).
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BAB II
PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

1. Rujukan yang digunakan sebagai acuan
Penyusunan Rencana Aksi Keungan Berkelanjutan ini dilandasi dari POJK Nomor 51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik beserta penjelasan dan lampirannya yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari POJK tersebut, mencakup penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB)
dan Penyusunan Laporan Keuangan.

2. Pihak yang terlibat dalam penyusunan.
Laporan RAKB ini disusun oleh internal BPRS yang didukung oleh Unit Kerja yang terkait dengan
prioritas implementasi keuangan berkelanjutan antara lain sebagai berikut:
a) Penyusunan Laporan RAKB
b) Pengembangan Kapasitas Internal yang melibatkan PE Operasional.
c) Penyesuaian organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola dan Standar Operasional Prosedur

melibatkan PE Kepatuhan dan Manajemen Risiko.
d) Langkah strategis khususnya terkait penentuan prioritas program Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan jangka pendek dan jangka panjang diarahkan oleh Direksi.
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BAB III
FAKTOR PENENTU

RENCANAAKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

3.1 Rencana Strategis Bisinis Bank
Menyesuaikan dengan kondisi pasar pada saat ini PT BPRS G u g u k M a s
m a km u r akan terus mengembangkan dan menyediakan produk- produk yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan target pasar utama adalah pedagang
dan juga akan meningkatkan portolio pembiayaan sesuai dengan arah dari
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan pertumbuhan ekonomi secara
nasional. Untuk menunjang hal tersebut PT BPRS Guguk Mas Makmur akan
melaksanakan pelatihan– pelatihan kepada para pegawai agar bisa menyesuaikan
dengan arah kebijakan ekonomi dan dapat meminimalisir risiko yang akan tumbuh
dikemudian hari.

3.2 Kapasitas Organisasi
3.2.1 Kapasitas Organisasi

Dewan Komisaris
No Nama Jabatan
1 Mars Winson Komisaris Utama
2 M Syufri Munir Komisaris

Dewan Pengawas Syariah

No Nama Jabatan
1 H.Safrijon, S Ag .MA Dewan Pengawas Syariah ( ketua)
2 Okta Veldi Andika,Lc. MH Dewan Pengawas Syariah ( anggota )

Direksi
No Nama Jabatan
1 Yuhelmi Afrizon, S.Sos Direktur Utama
2 Neni Triana, SE Direktur

Pejabat Eksekutif / Satuan Kerja
No Nama Jabatan
1 Devi Amelia PE Operasional
2 Gita Karnela, AMd PE Kepatuhan dan Manajemen Resiko
3 Endra Asra Mukcar, SE PE Bisnis
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4 Desfa Irpenti PE Audit Internal
5 Syofrilen, SE Kepala Kantor Cabang
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3.2.2 Sumber DayaManusia
Seiring persaingan yang semakin meningkat maka dibutuhkan tenaga- tenaga yang
berkompeten pada bidang masing-masing, PT BPRS Guguk Mas Makmur juga
memperhatikan kesetaraan gender dalam penerimaan pegawai.
1. Jumlah Komposisi Karyawan Bank Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Sarjana (S1) 14
2 Diploma 3 2
3 SMA Atau Sederajat 8

Total 24
2. Jumlah Komposisi Karyawan Berdasarkan Gender

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 14
2 Perempuan 10

Total 24

3.3 Kondisi Keuangan dan Kapasitas Teknis
3.3.1 Kondisi Keuangan

Kondisi keuangan PT BPRS Guguk Mas Makmur kuartal III 2025 dan selama
2(dua) tahun terakhir sesuai pada tabel di bawah ini.
a) Kinerja Keuangan ( Rupiah)

No Indikator 2025 (TW III) 2024 2023
1 Total Aset 59.340.529.923 52.251.984.680 47.419.111.302
2 Modal Inti 7.729.278.437 7.345.628.649 7.139.800.845
3 Pembiayaan YangDiberikan 49.520.261.785 43.151.342.266 36.116.055.906
4 Dana Pihak Ketiga 45.253.229.630 40.736.301.593 38.366.179.821
5 Pendapatan 5.596.563.136 6.067.026.162 4.829.787.387
6 Beban 4.167.483.243 4.665.206.478 3.754.358.520
7 Laba Bersih 1.429.079.893 1.401.819.684 1.075.428.867
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b) Rasio Keuangan

No Rasio 2025 (TW III) 2024 2023
1 Rasio KPMM 24,05 25,59 27,57
2 NPL Gross 3,32 3,77 6,08
3 NPL Net 0,46 0,73 2,73
4 ROA 3,78 3,34 2,98
5 Rasio BOPO 71,14 70,36 71,99
6 Cash Rasio 12,56 13,68 13,18
7 FDR 110,13 106,91 95,41

3.3.2 Kapasitas Teknis
Peningkatan kapasitas teknis teknologi PT BPRS Guguk Mas Makmur menjadi
perhatian utama antara lain dengan penyediaan aplikasi / software berbasis
teknologi digital dan infrastruktur teknologi untuk mendukung aktivitas operasional
dan pengembangan bisnis di masa mendatang.

3.4 Kerjasama Dengan Pihak Eksternal
Dalam program pengembangan kapasitas internal, PT BPRS Guguk Mas Makmur
akan bekerjasama dengan pihak eksternal untuk melaksanakan pelatihan sesuai
dengan ketentuan regulasi.

3.5 Strategi Komunikasi
Secara internal PT BPRS Guguk Mas Makmur berupaya menciptakan komunikasi
yang baik untuk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif sebagai salah satu
faktor pendukung peningkatan kinerja individu pegawai dan perusahaan secara
berkelanjutan.
Dalam konteks Keuangan Berkelanjutan, PT BPRS Guguk Mas Makmur terus
berkomunikasi agar aktivitas operasional untuk lebih mendukung pelestarian
lingkungan melalui berbagai inisiatif diantaranya:
a) Melakukan penghematan energi, air, dan kertas.
b) Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup

ramah lingkungan.
Selanjutnya secara eksternal PT BPRS Guguk Mas Makmur memberikan edukasi
kepada pihak nasabah agar memiliki kepedulian dalam menjalankan usahanya dan
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.
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3.6 SistemMonitoring, Evaluasi danMitigasi
Monitoring dilakukan secara periodik untuk memastikan rencana dilaksanakan dan
evaluasi terus berjalan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Mekanisme
monitoring yang dilakukan antara lain:
a) Rapat Dewan Komisaris dan Rapat Direksi yang diselenggarakan dalam rangka

monitoring kondisi terkini.
b) Rapat Bisnis yang rutin dilakukan per Bulan untuk memonitor kinerja seluruh

unit bisnis.
3.7 Kebijakan Pemerintah

PT BPRS Guguk Mas Makmur selalu melakukan pemantauan terhadap peraturan
dan/atau kebijakan pemerintah yang terkait dengan kegiatan usaha atau program
yang dijalankan dan melaksanakan penyesuaian apabila ada perubahan peraturan
dan/atau kebijakan pemerintah
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BAB IV
PRIORITAS DANURAIAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

1. Dasar Pemikiran
A. Prioritas Implementasi Keuangan Berkelanjutan

Sesuai dengan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 khususnya terkait penetapan
prioritas implementasi Keuangan Berkelanjutan, maka pada tahun 2026 PT BPRS
Guguk Mas Makmur memprioritaskan pada penyesuaian organisasi dan
pengembangan kapasitas, antara lain :
1. Penyesuaian organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola, Froud dan Standar

Operasional Prosedur :
a) Faktor utama keberhasilan penerapan Keuangan Berkelanjutan adalah

memberikan pemahaman bagi karyawan mengenai prinsip - prinsip
penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan. Dengan pemahaman yang
memadai oleh seluruh karyawan PT BPRS Guguk Mas Makmur, maka
penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan menjadi hal yang melekat dalam
setiap kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan.

b) Terbitnya penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan yang telah
disetujui Direksi dan Komisaris.

2. Pengembangan Kapasitas Internal.
a) Pengembangan SDM untuk mengelola Keuangan Berkelanjutan.
b) Edukasi internal bekerjasama dengan berbagai pihak antara lain regulator,

praktisi dan lembaga/instansi terkait lainnya, melalui :
 Mengikutsertakan karyawan dalam pelatihan-pelatihan yang

diselenggarakan secara internal maupun oleh pihak eksternal
mengenai penerapan Keuangan Berkelanjutan untuk meningkatkan
pengetahuan karyawan mengenai keuangan berkelanjutan.

 Melakukan sosialisasi mengenai prinsip-prinsip Keuangan
Berkelanjutan yang dilakukan oleh karyawan yang telah mendapat
pelatihan mengenai Keuangan Berkelanjutan kepada karyawan
lainnya baik dalam bentuk diskusi ataupun media lainnya di dalam
perusahaan.
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B. Kegiatan

No PeriodePelaksanaan Uraian Kegiatan PenanggungJawabKegiatan
1 01 Jan 2026 s/d 30

Des 2026
PelatihanPenerapanKeuanganBerkelanjutan

PE.KEPATUHAN

2 01 Jan 2026 s/d 30
Des r 2026

Sosialisasi mengenaiPrinsip KeuanganBerkelanjutan
PE. KEPATUHAN

C. Sumber Daya
 Sumber dana.

Sumber Dana pengembangan dan pelaksanaan edukasi karyawan berasal dari
biaya Pendidikan dan pelatihan.

 Sumber DayaManusia.
Sumber daya manusia untuk RAKB ini menggunakan sumber daya manusia
yang ada dalam perusahaan. Penambahan sumber daya manusia melihat
perkembangan yang terjadi di masa depan.

D. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program
Evaluasi Pelaksanaan Program di PT BPRS Guguk Mas Makmur menggunakan sistem
mekanisme monitoring dan evaluasi dengan penjelasan sebagai berikut :
1) MetodeMonitoring

Metode monitoring pelaksanaan program dilakukan dengan bentuk laporan
berkala pelaksanaan pelatihan Keuangan Berkelanjutan.

2) Tahapanmonitoring
 Karyawan yang ditunjuk untukmelakukan pelatihan.
 Karyawan yang ditunjuk, setelah melakukan pelatihan melaporkan
pelaksanaan pelatihan ke manajemen perusahaan.
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3) Tahapan evaluasi.
 PE Kepatuhan melakukan evaluasi dan/atau menganalisa atas pelaksanaan

pelatihan yang telah dilakukan.
 Membuat rekomendasi perbaikan atas kendala yang terjadi dalam

pelaksanaan pelatihan.
E. Tantangan dan Rencana ke Depan

PT BPRS Guguk Mas Makmur menghadapi tantangan dalam pelaksanaan dan
penerapan Keuangan Berkelanjtan dalam hal insan PT BPRS Guguk Mas Makmur
yang belum sepenuhnya memahami konsep dan manfaat Keuangan Berkelanjutan.
Rencana kedepan untuk menghadapi tantangan ini yaitu dengan memberikan
pelatihan / sosialisasi guna meningkatkan pemahaman setiap insan PT BPRS Guguk
Mas Makmur tentang pentingnya Keuangan Berkelanjutan untuk kehidupan yang
lebih baik dimasa mendatang.
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BAB V
TINDAK LANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

5.1 Pegawai, Pejabat dan/atau Unit Kerja yang Bertanggung Jawab terhadap Monitoring
dan Evaluasi
Pelaksanaan Evaluasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diatas berada di bawah
Direktur Kepatuhan dan dievaluasi setiap periode akhir kegiatan. Sistem evaluasi
dan pelaksanaan program aksi bertujuan untuk memantau efektivitas pelaksanaan
dan pencapaian program aksi, termasuk tindakan yang harus dilakukan dalam hal
terdapat permasalahan dalam pelaksanaan dan pencapaian baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Secara spesifik Peran Direktur Kepatuhan dan masing-
masing kepala bagian dalam memantau pelaksanaan Keuangan berkelanjutan dari
sisi Kepatuhan melakukan monitoring risiko kredit dan risiko lainnya terkait
penerapan Keuangan Berkelanjutan sesuai kerangka penerapan manajemen risiko.

5.2 Penentuan Waktu untuk Mengukur Realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan.
Untuk memastikan efektifitas realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
diperlukan penentuan jangka waktu secara berkala dengan mempertimbangkan
koordinasi antara para pihak, standar yang dibuat dalam pelaksanaannya, serta
pemahaman yang sama dalam pelaksanaan, maka waktu pengukuran dan
penyampaian realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diatur sebagai berikut:

No Aktivitas Periode Pelaksanaan Penanggung Jawab
1 Pemantauan RealisasiRencana Aksi KeuanganBerkelanjutan tahunberjalan

Semesteran PE Kepatuhan

2 RencanaAksi KeuanganBerkelanjutan AkhirNovember TahunBerjalan PE Kepatuhan

3 Laporan Keberlanjutan Paling lambat akhirBulan April Tahun2026
PE Kepatuhan

5.3 Tindak Lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
Dalam hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan belum dapat terimplementasi
sesuai harapan dan timeline yang direncanakan, maka PT BPRS Guguk Mas Makmur
akan melakukan tindaklanjut sebagai berikut:
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a) Mengkaji ulang indikator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun
berikutnya.

b) Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan
mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya (jika ada).

5.4 Mitigasi Risiko Dalam Hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tidak Dapat
Dilaksanakan dengan Baik atau Tidak Mencapai Tujuan yang Diinginkan
Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan berkelanjutan,
PT. BPRS Guguk Mas Makmur melakukan pemetaan risiko terlebih dahulu atas setiap
rencana prioritas sehingga dapat menghasilkan mitigasi sebagai berikut:
a) Dalam hal memitigasi risiko atas penyesuaian organisasi, manajemen risiko, tata

kelola, dan/ atau standar Prosedur Operasional yang mendukung keuangan
berkelanjutan maka diperlukan sosialisasi tentang pentingnya keuangan
berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan dan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan untuk kehidupan saat ini dan generasi yang akan datang,
sehingga usaha perbankan yang dijalankan bisa tetap bertahan dan semakin
berkembang di masa-masa yang akan datang.

b) Pengembangan sumber dayamanusia dalammengelola Keuangan Berkelanjutan
 Meningkatkan kapasitas pegawai agar lebih memahami karakteristik dan

keunggulan produk dan/ atau jasa dimaksud. Program ini antara lain untuk
pegawai yang bekerja diunit manajemen risiko, pengembangan bisnis dan
pelayanan nasabah.

 Mulai merancang dan mengimplementasikan program peningkatan kapasitas
intern sebelum waktu mulai implementasi. Prioritas ditujukan bagi pengurus
bank dan pegawai yang bertanggung jawab terhadap implementasi
Keuangan Berkelanjutan. Untuk selanjutnya, target jangka panjang program
peningkatan kapasitas intern ditujukan untuk seluruh pegawai karena
keberhasilan implementasi Keuangan Berkelanjutan memerlukan dukungan
seluruh pegawai.

 Menyiapkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk menjalankan
program- program Keuangan Berkelanjutan. Penyiapan sumber daya
manusia dapat berupa penyesuaian kriteria dalam proses rekrutmen pegawai
baru, pelatihan, penyesuaian penilaian kinerja dan sistem remunerasi.




